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Saatini kﬂmﬁﬁﬂmmdﬂmﬁ&mﬁfm politik, mulad dari pernliu
fegisialif, hingga pemilihan presiden, dan terorisme. serts hubungan KPK-POLRL-
l{aﬂﬁtﬂﬂﬂﬂtﬁﬁrmkhlﬁ hencana slam, iﬂxﬁan.wﬁhﬂ‘rm@tmhﬁnﬂhﬁm

zi ferus terjadi di mana-mana. Sementara itu, hargs pangan dunia masih cukup Geggi.

siipn kondisl krisis pangan ini merupakan fenamena giobal yang disebabkan aish
perubahan ikfim dan "perang (breazperebutan) ariara pangan dan energi. tak urung
nati kita ssperi teriris fika mamperhafiken seringnya kejadian rawan gizi, cengan
mmmﬂhmrmmm pepatan "ayam mali dalam lumbung pedi'. Kondisi
semakin diperparah dengan besamya impae pangan kita. Banyak ahli berpendapal
bahwa Keterpunikan yang dlataml Indonesia saat ini semakin dalam cleh kerera
mEnurUnnya rasa bangoa pada tanab 8 kita, termasuk bidang pangan. Tulisan ini
mrengupas entang fuh&hmﬁﬁﬂﬂmnwﬂ pargan nasional, dan membarikan solusi
Derupa meningkatkan rasa nasionatisma pangan Indonasia dengan mencarn baten-
nabean |okal sefiagal 'lon pesgeraikan” Sehaga persyaratan urtuk menjadi ikan pergerakan
nastunaﬂ;mn suatl makanan harusiah bensia hahan pangan yeng sacare badisional
telah ada di Indonesia, memenahi persyaratan gizi vang baik dan dapai diusahakan

-mt',am I-:;pmam:l

Kala kuncl: fkan kelahanan gangan, nasionalizme. dan potans lokai

. PENDAHULUAMN
8 ituasi Indonasia saal inl sangal lokus
tarbadap maszaah-asalah poliiik, Megara
sits sedang disioukkan oieh agenda-agenda
aalitike, mutal dar pemily legiskaif, hingga
aamiliban presiden, dan farorisme serta
huburgan KPR-PCLRI-Reiakzaan, O pibak
la@in, bencana alam, kacelakaan, wabah
penyakit dan keladian rawan gEitenss eradi
di mana-mand. Semeniana ilu, hargs pangan
disnia masih cukup Unggl. Bakkan FAC telah
mangisyaratkan kemungkinan ehfadinya
bahaya kelaparan vang sadang dan akan
malanda dunia. Walaupun kondisi kst pangan
imi merupakan lenamena glebal yang
disebabkan aleh parubahan ki dan "parang”

{bacacperenutan) antara pandgan dan eneragi.
tak wrung hati kite sepertl teriris jika
mempernatikan saingrys kefadian rawan gl
dengan kenyatzan babwa Kondisi kita saal ol
saperli pepalah “ayvam rmaill dalam lumbung
padi”. Belapa klak, kekavaan alam demikian
besar, hingga meranam padi pun Bisa kita
lakukan 3 kali dalam satu lahun di daerah-
daerah larlaniu, eEpl kenaps Kitg sampai
kakurangan pangan? Penuninan ketahanan
pangan ini juga diakibalkan ahsh menurnmys
kemampuan pamenchan Habotichan beras
dalam negen Karena barbagal alasan sepsrt
miasalah penciutan lehan, terfadl fevallieg of
dari peningkatan produktivitas padi dan
berbagai masatah lain. Apalagi tingkatl
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kansumsi beras pekanita sebesar 1340,1
Egitanun merupakan tartangan vang berst,
Sehinggs dikhawatirkan, swasembada beras
vardg telan Kita capai pada tahun 2008 fuga
lidak berlahan lama,

Walzupun saal iri kila sudah swasembarda
Daras. narmudn kita belum swasembada pangan,
Bepedi diturjuidean pada Tabal 1, pada labun
2006, Indonesia masih haras mangimoaor
gandurmn bidak kurang 4.7 jula londtahuon dan
juga harus mengimpor sabagian bosar
sabuluban kedalal nasional yaitd labih dari 3
wila bandtahun, Can wfal mpor womedili oargan
Indorasia mencapai 10,7 riahun pada 2008
{DEPTAMN 2007},

AL0F7-2008 kualitas konsumsi pangan
penduduk justru mengalam) penuninan dari
828 paca tahun 2007 menjadi B1,9 pada tahun
2005, Penunman skar motu gEngan iersebut
disehabkan cleh adaryva penuminan kensumsi
pangan, terutama pada kelompok pangan
bisah/biji berminyvak, kacang-kacangan, guia
serta sayurdan bush,

Fonsumsi protein penduduek pada tahun
2008 Juga meangalami sedisal penunenan darl
5765 gram'baphan pada ahun 2007 meenjad|
87,48 grarm'kapthan pada lahun Z008; namun
masin borada giatas anjuran kansumsi protein
sobezsr B2 gramkap'ban, Kormposis konsurrsi
protain pada lahun 2008 berasa’ dari 42,78

Tabel 1. Valume dan nilal impor komoditi' tenaman pangan Indonssia  tahun 2002-2006
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Keadaan ini dipeparah dengan ancaman
reses finansial gichal, vang meavebahkan
banyaknys pemdtusan hubungan kerja,
sabingge banyak anogold masyaeikal vang
Ticiak mentpunyal uang untuk membel barang
alias daya bal masyarakal menurun Krisis
fingsial gioba! yang berkepanjangan akan
meningkatkan jumlab selompok miskin di
Indonosia, sebingg:a mendrdnkan daya el
masyarakal lerhadap baban kebuluhan
pargan. Hal tersebut jelas akan menvebabkan
miEkin Apubnya kalahardan pangan, karsna
aksesibiliias pangan yvand semakin merosol.

D hasil Survei Sasial Ekcanmi Masions|
1Susenas) tahun 2008, selama Kurun wakiu
2007 - 2008, kansums! pargan dalam hentk
energl di tingkat rumah tangoa secsda nasional
nalk darl 2015 kkalkap/barl tahun 2007
renjadi 2038 kxalkagvhan tahun 2008, barart
sisdah berada dialas angka kecukupan engrgi
sobasar 2000 kkalkap'bar, Telapi. dan segi
kualitzskeragaman (berdasarkan nilai skar
Pola Fargzan Harapan/PPH); selama perinde

gram protein nabat dan 15,31 gram protean
hawani; sementara anjuran konswmsi profein
nabali sebesar 37 gramkaphari dan profedn
Pewani 15 gramikapngd

fasih meaial hasil Survey Sostal
Ekonami Nasicnal (Susenas] tahun 2008,
salama periade 2006 - 2008 fren pola kenswensi
pangan sumbar karbohicrat penduduk adalah
senagai berikul |

Pertama, Iren pofs Konsumsi pangan
pakok pendudul (sumber karachidrat) masih
didominasi pleh beras dan terigu; sedangkan
kontribusi umbi-umblan dalam korsumsi
pangan pencuduk masih rendah, dimana
kanfribus energinya = 5 % darl fotal konsums
enargl yang berasal dan pangan sumber
karbahidrat (padi-padian dan umbi-umbdan),

Kedua, sdspun koniribus: kansums)
karbohidrat yang berasal dari padi-padian
(beras dan fergu) pada tahur 2008 sebesar
64,1 % (diatas angka anjuran sebesar S0 %),
naik 2 % dibanding tabisn 2007, Konsuarmsi
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beraz per kapita vang semula sebesar 274 03
grarmdkapdharn alau 100,02 sg'kapiabun naik
menjadi 28T .28 gram/kaphart atzu 104 85
kg'kapftshun Hal ini herart pola konsumsi
pangan masyarakat sangat didominasi alab
beras dan gandum. Dua buah kemadit vang
terialu daminan di Indonesia.

Lalu bagalmana masa depan kita?
Fenduduk Indonesia pada tahun 2035
diperkrakan akan bedambah menjadi duz kall
lipart dari jumtah sekarang, menjadi kurang
bbby 400 juba [iwa. Axibatnya dalam wakiu 30
takin mendatang Indonesia memerlekan
lambahan persedaan pangan lebin darnl dua
kali parsediaan saat inl, Situas yvang serba
sufit ini memaerukan kearifar ersendin uniuk
memecahkar

Banyak ahli barpandapal bahwa
kelerpurukan yang dialami Indonesia saal ind
diperparab oleh menurannya Fasa bargga
pada tanah air kita. Gajalanya, walzaopun
bangsza Indonetia seperli lak bardaya
menghadap! gempiuran kisis msll-denensicnal
wang dalang barubi-tubi, Pamun semaentara
crang malah menikmall 2uasana Ini dengan
perilaky "sdinis” seolah-olabomanyindie babwa
tidak ada krisis =sast ini. Mobil-mobid resah
pun ber-sissaran di jaslanan, rurmah-remah band
Earmunculan dan ernpai-lampal parkselamj@gn
tidak pamah sapi dan peagunjung. Semaniara
kalau dilihal. barang-barang yang dikonsums
sebagian besar adalah barang impor
Sahkar kebanggasn terpancar kefisa orang
menganakan adi busana dan mewangian
impor, stau mengkonsumsi harmbusger, ayam
gorang. pizza, dan soll drirk-ala Amarka dan
Eropa. Tak heran bila Siswonn Husodao
rrezmbenkan lampu merah pada kondisi pangan
Ingloneska vang merunjukkan kecandeningan
reningkatya wolume impor pangan.

Zaalinl, deerinasl beras sebagal pangan
pokok telah menjadikan semua elemean, mual
dan pamerrlsh, akademisl, masyarakal umer,
hahkan media massa pun tarbual, Ceba
igngok, kila sering mambicarakan dan
mempersoaikan misalnya pengaruh musim
keying vang berkepanjangan erhadap produks:,
fearga dam konsumsi keras, ramun fidak ocemah

paca babhan lainnva. Apakah Deras memang
salu-satunya pangan poxok sumber Kalon dan
karana ilu lidak boleh digeser oleh lems
lzinmmpa? Hal ini manuipakan masalah budays
yang akul karena sadah meargsistal dalam
masyarakal. Alau separk isbiah yang divndkag
oeh Pak Bondan Winarna, pakar kuliner, di
=ebuah scara talevisi, batwwa ada islilah crang
Jawa tenlang "ono ding ool seqo” (katau ada
han pasti ada nasi].

i pihak lain, tepung terigu mulai
mencominasi pangan kita. Tabe! 1
menpnjukkan data impor geandum nasional
dar tahun 2002 sampai dengan tshum 2006,
Diar data dimaksud diketanui bares bansumsi
gandum nasional untuk herbagai kepariuan
tarus mengaipmi periumboban, dergan raks-
rata 4% per tahun. Mamun sscara nila
pertumbubannyva mencapa 11,45%,. Sebaan
nilal yang sangat fantastis, karena mencapai
884 juta dolar Amerika pada fahun 2005,

Seperti halnya sektor lainnya, kita pardu
merancang strategi uniuk mencapai
kemandinan pangan. Pemearintah berseme-
sama pelani, industn dan pergurdan inggi
pery merancang strateqi untuk mencapai
kemandirian pangan tersebut, sehingga
mEampd rencukupi kehutuhan pangan sacasa
raindin. Mandiri dalam bidang pangar berarii
kita mampy memproduksi sendin produk-
produlk peranan/pangan yang dibutubkan.
Pemenuhan pangan bag setiap individu
menipakan prioritas ulama dalam rangka
pembangunan kelahanan pangasn ¥ang
rieiupakan kamponen stratagis pembanguran
nasional, Arah pengembangan sistem
ketahanan pargan artara @in harus borbass
pada keragaman sumberdaya bahan pangan
dan budaya lokal (diversifikasi), Karsnz it
pariu digall bahan-banan pargan vang berbass
bahan [okal non-beras, Selaln U dipedukan
kerjg karas pula unluk mening=zatkan
"nasionalisme pangan” kita, Sehingga arang
Indoresia axan merasa bangga untuk
mengkonsamsi "makanan Indonesia”
dibandingkan "makanan asing”. Untdl ibilah
diperiukan ikar-ikon pargerakan pasionalizme
pangan indoneaia,
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Untuk menjadi ikon pergerakan
rasanalisme, suaty makanan harus mementhi
syarat sebagai bahan pangan yang secara
tradisionil telah ada di Indonesia, di sampirg
mamenuni persyaratan qizi yang baik. Tabel
2. menunukkan produks beheraps secandany
fond crap yang dapat menjadi kandidat bagi
i ini

Singkorg atau disebut jugs ubi kayu, tetspi
mama singkong tarkesan [ehin meng-Indonesia
dibanding ube kavi, sehirgca akan digunakan
nEmE singkong uniik selanjutnya Singkong
renduduki peranan penfing dalam struktur
pangan masyarakat Indonesia, sarena
tanarman ini menpakan sumber karbohicrai
vam penting setelah padi, jequng dan sagu.

Tabel 2. Produks secondary Tood crops o [ndonasiz

2002 | 9654108 | 673,056 718,071 | 288085 1,771,642
2003 | 10886442 | 671,600 783,526 | 335224 1,991,476
004 | 19,225,245 | 723,432 937495 | 310412 1,901.802
2005 | 12,523,884 | 805,353 836,295 | 320,963 - 1,856,560
2006 | 12495742 | 783,554 8531133 | 311,623 1 ..EIE-E!-: :954
2007 |1 13.287.827 . 592.53£ 789.089 | 322457 1.886.852
2008 | 14.854.050 | 723.335  771.536 | 315.502 19005, 222

Sumhber - BPS (2

I, SINGKONG SEBAGAI IKRCN SUMBER
KARBOHIDRAT

Lintusk sumiber karbohidral, Musdiyanlo
(2003 daiam hoku Arak Bangsa Mengaugat
Masionaliame, HKemandinan dan
Kewirzgusanaan, memhberikar suatl ulasan
yang menarik sentang el imakanan
tredizions! dan singkong) varg bercitra lebih
rerdzh dan beras. padahal twul adalah asd
alau genuihe Indaesia 2edanyg boras bukai.
Walzupun pendapal ilu Bdak banar, karena
singkong luga berasal darn luar Indoresis,
fepainya dan Amerika Sealalan, pamun
parsaalannya adalah terlslu mengkrstalnygs
baras sabagal makansn pokok, memyshabkan
potensi singxong menjadi terpinggirkan Masib
serupa juga delah mepimpa sagu vang
merupatan tEnamkan gearne Inconasa Timus,
jagung dan bebarapa komadili lainnya.

i Ipdariesia singkong cigolongkan ks
chatam Relompdk taraman pangan, walaupun
keamediti tersebat dagat dimanfaatkan Juga
unuk oechagai keperduan irdusti dan pakan.
Diperkirskan sekitar 775 singkong digumakan
sabagei bahan pangan. Klasfikasi ianaman
singkany 8dalah sebAgal herikut,

Kingdom | Plentae atad luinbuh-tumbodiern

Dhivisi ySparmatophyia alau tmibuban
bkl

Sub Divise) Angiespurmas atad berbiji
fertutup

kelas Dipoiyledonsse atau biji
berkeping dua

Crdc D Euphoryalss

Famifi | Eupherbiaeeas

Genus Manihot

Spesies | Mandho! atllissima Pahl.,

Wanihol escwenia Crante sin.
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Varietas-varietas singkong unggul yeng
biasa ditanam penduduk indonesia, antarz
lam: Valenca, Mangl, Belawl, Baslorag, Bogor,
SPP Muarz, Manbega, Andira 1, Gadirg, Andira
2, Malang 1, Mzlang 2. dan Andira 4.
Sedangkan berdasarkan informasi patani 4
daarah Tapal Kuda, vanelas yvang saring
ditaram di daerah duw adalzh Aspro dan Famska
[wrtuk diambil patinga), Randu, Kidang, Karst
dzn Buning (uniux kebuiuhen dikonsumsi). De
Lampung vanetas U sangat terkanal dan
banyek dimanfastkan sebagai babhan bakuy patl
singkang. Mamun demikian saat in
hermunculan varietas lokal yang ielah
dikembangkan dengan baik menjadi varielas
urggul, seperti Darul Hidayah dan Mangu dari
Sukabumi, Gajah dan Kalimantan, dan Menado

dan Lampung,

Singkong merupakan @naman yang
mempunyal daya adaptash lingkungan yang
sangal luas, sehingoa singkong dapat fumbub
di semua propins di Indonesia. Berdasarkan
propors produksi terhadap produksi nasional
berdapat 10 proginst utama penghiasil singkong
yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Lampung
Sumatera Selatan, Sulawes! Terggara, Maluk
dan Sumatera Utara yang menyumbang
sabasar §9.47% dan produkst nasional
sedangkan propins yvang laln sekitar 11-12%.
Saperl terlihat di label 2, dengan total produksi
20,8 juta ton pada tahun 2008, Indonesia
marupakan produsen singkeng ferbesar di
duria selain Brazil, Thailand, India, Peru dan
Eolumbia. Waelzupun demikiar. rata-rata
procubkdivitas nasional singkang banya sebesar
18,5 torwha (BPS 2006], inl jaun sekal dari
potarsi produkivitas singlkong vang mencapai
4 krvha seperti hasil singkong yang dilakukan
aleh pemeriniah daerah Kabupalen
Trenggalek.

Di dalam negeri, singkong hissanya hanya
digunakan sebagai pakan termnak dan kahan
pangan radisicnal nomer tiga setelah beras
dan jagunyg. Memang, J beberapa deerah,
singkong sudah digunakan zebagal bahan
baku induski vang Lingkal kebuluhannya mulkai
bersaing dengan kebuluhan konsumsi
langsung. Namun, data Biro Pusal Statistik
menunjukkan, hampir 62 parsen singkong

masih digunazan untuk konsumsi Bngsung
dan sekitar 35 persen diguna&an baban hako
Indestn pangan. Data [ain merunjuskan, engga
partenganan 1990-an sabagian besar (55
persan) singkong dan hasil olahannya
dikonsumsi Engsun, 11 parsen onluk ekspor
dan & parsan unluk batan baka Rdusten. Ind
merunjukan bafmwa SINGEong masin
dipandang sebalab mala (Khudor| 20035

Panggunaen singkong untuk produk olahan
pangan terutama karena kandungan palinya
yang tinggi. Hasil analiza yang dilakukan
penuiis menunjukzan bahwa Karbohidra!
mendominasi komposisi singkong. Sebagai
kamponen teesar peryusun karbohidrat cada
sing&ong, pati sangat penting arlinya secara
fungsional, yaitu sumber energi dan
kamampuannya untuk membeniuk gel,
senyawa pengenis’, pengikat dan pambeatuk
trkaiur

Mamun, sampal saat in pemanfaatan
singkong di Indonesiz mas:h sangat tarbatas
iCramsardjat, dkk 2000, Pemanfaatzn singkong
sebagian besar diplabh menjadi produk
setengah jadi berupa pati [tapioka), tepung
singkong. gaplek dan chips. Produk olahan
yang lain adalzh bahan baku pembuatan tape,
gatu®, kerpik dan lain-ain. Padahal, kandungan
patl dan singkeng yang finggi merspakan
potensl yang besar uniuk dikembangkan
menjadi produk yang lebih bernilal tingoi.
Thaifand adalah conmb negara yang telah
berhasil mengembangkan Lloknologi
pengotaban pali singkeng menjad berbagai
produk tururannya yang bemilai tinggi untuk
pangan, pakan dan indusin (Manespun, 2002
ciam Sriroth, dik., 20025,

Dengan alasan tersebul, Laboralorium
Kimia dan Biokimia Hasil peslanian, Fakultas
Taknologi Pertarian Universitas Jembes (LAB
KBHF - UME} vang dikoordinir oleh penuliz
telah memfokuskan difi uniuk pangerrbangan
produk-produk dari singkong. Salah satlu Karya
original dari LAE KEHF - UNEJ adalah
pengolahan uhi Xavu menjadi MOCAF
{Moaifled Cassaws Flowr). Produk ini lebih
difekankan unfuk diaplikasikan sebagai food
ingrediernd substiusl dari tepung-tepungan lain

Fabis: M, 5008 T bober-Derotmben 20050
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vang lenih mahal. Gambar 1 manunukkan
bagaimana pengambangan produk-produk
burunan dari indwsiri MOCAF vang akan
dikembangkan.

jelatinized

MOCAF

Irdonasia harus mengimpor. Kondisl kedelai
imipod Il mempunyal nikal ekonomis dan palitis
vang tinggl bagl Indenesia, khususnya
kelahanan pangan nasicnal, ¢ samping beras.

Filmy/ }-'I-jﬁ

T
Fiber

+ Dietary Fiber

+ Feed
R

Garmdar 1. High-end denvallver products dan industri MOCAF

. KORO-KOROAN SEEAGAI
PROTEIN

Untuk sumber protein, kedelai sebagal
ikon narrpekoya kurang tlapat. Memang benar
Babwa mulal tlempe, kecap sampai lahu
merupzkan procus-produk fradisional yang
Eerbatan baku kedelal. Bah=ar lemps dan
Eahis sukdah dersslan mclokal cihabi masyarakest
dan vdax diragukan lagi produk tempe itu
adalah gownne Indonesi. Masalahnya adalsh
kecalai mungkin Dukar: asli anaman indonesia
sabagian besar kedelai sdalab nembaihan C3
yang barssal dar subiropis. Karerna itulah,
prcduktivitas kadelai i Indonesia jauh ehin
renciah dibancingkan negara=negara lain
Kebutuha vang besar, dan procuklivilas yang
rendah menyébabkan Indonesia harus
Lerpuang Keras memanahi konsuarmsi kedalal
nasianal. Akibalnya jelas bisa ditebak.

IHKOM

Lahy (ko vang ekt lepat ontok sumibe:
protein apa? Indonesia kava akan jenis koro-
koroan [ron-cilsesd fagiimes) yang menspakan
salzh saiu sumber protein nabati yang helemn
dimanfaztkan dengan baik. Taneman koro-
Kargan, separt kamak, kakck, kaoro weadus,
koo benguk, buncis, kape, dan koro padang,
fefupaxan anggola dad anaman polong-
palangan yang kandungan minyaxnya relstf
randah. Tanaman ini mempuryai keurgoulan
cibanding kedelal, vaitu mudah dibudidayvakan
dan produkiivitas biji keringnya cukug fnggi
seditar BO0 - 900 kata pada ishan kering dan
kurang kehih 1,700 kg/ha apabila lahan diben
pergEiran.

DOi babarapa daarsh di Indonesia, seperi
di wilayeh Tapal Kuda yaitu Pasuruan,
Probolinggo, Lumsiang, Jember, Bondowosn,
dan Situbondc yang mempunyval tanah

PANGAT 1+
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marginal cukup luas diketahul mempunyal
produksl kom-xoroan yang Inggl. DI daarah
il karo-xoran, fsrulama kralok, saring
digunaxan sebagai campuran nasi heras,
sayuran dan b=berapa produk olahan sinmga.
Sayang sexali, lidak ada usaha sksplorasi
varg cukup untus melirik prodek ini sebagal
sumbes pratein. Hal ini lebik disehabkan olsh
nitai akonomi yang rendah, dan bafum
termanfaztkarnya biji koro-koroan ini secarz
haik

Drengan alasan wmileh nampaknya Rorg-
woroan merjadl alemaif ikon yang leaik Salk
urituk sember protein. Untuk tuah, sejax 7
lahun yang lalu, pendfs bersama penelil
Fakultas Tekrologi Pertanian Universitas
Jember telah melakukan penelitian dan
penagemisangsn koro-korosn e sebagal produk
pangan yarg bemikal, Difinjaw dan kandungan
prolgin dan potenst pengembangannya,
perraniaatan proten kons-Komaan mempunyal
nasapan cerah. Bii koro mengandung protein
cukup lingal, vatu seklar 18 - 25% . Sadangkan
kancungan lemaknya sangal rendah, yaitu
antara 0,2 - 3% =3ja, dan kandungan
karbohidratnya relatil Bogg, vastu 50 - 860%
Kandungan protain yang Ungal, menjadikan
kora-kovoan mempunyal potens 2ebagal
altarnatil pergoant kedetal, Saat Ini, elah
dikelahui babwa proleir Kore-kondan dapst
dipartimbangkan sabagai swember prolesn untuk
hahan pangan, ssbab kessimbangan asam
arminanya sangat balk, blo-availabiftas tinggl
dan remdahnya faktor anti-gizi. Hasil panalitisn
penulis menurjukkan bahwa koro-koroan dan
spesies Phasaoius unalus (koeo ralok) dapat
diguriakan sebagai bahan baxu temps dengan
sifat mirip dengan tempe kedelzl, bahkan
beberapa spesies lain dzpat menjadi bahan
baku iahu dan atau campuran tahu.

Mamun, diparidkan usaha komprehaasif
untuk pergambangan koro-koroan sebagai
bhahan pangan sumbar prolein pehgganti
kedelai yarg meliputi: (1] perguasaan eknoiogl
mulal dari produksi, pasca panan dan
pengalahan, serta [2) rekayasa sosial urluk
rmandararng masyarakal mau menggunakan
dan meangkonsumsi koro-koroan dan
produknya, sehingga petani akan terdorong

renananm dan nvestor mau bernyestas pada
seklor ini. Kebarbasilan progaram ind akan
manjamirn panuranan =sbutuhan kedslai,
sehingga dihzrapkan akan memaanmudah
pernapaan swssembada kadelai nasional.

V. SOSIALISASH KON

Mampaknya, usaha membangun
Indarsasia barus melalul kemandirian dengan
podensi okal, Walaoupun, kagagalan Irdonesa
dalam mambangun kemandirian anlara lain
karend fedalu banyak polensi yang berserakan
v Lak tErpadu, leronganisasi secara rasional,
transparan dan akunTabal, Sebul saja ko
koroan yang sangal polersal sebaga sumber
prodein masin borserakar g iahaen Kerng; aiau
umbi-umbian yanyg sangal kava akan
karbohidral Semua bahan ini teniu saja lavak
mergadi ikon pargerakan nasicnal pargan s

Lalu bagaimanz kita menaubah budaya
itu, sehingga ikan -kila bisa dHscima
masyarakst? Penulis salalu membenkan
gambaran bahwa mengubab kebiasaan
pangan (food fabl) bdaklah mugab. Pangan
lama wang erkorup aleh kebijakan vang salah
pada mAasa orde barw in, tidak akan dapat
dikembalixan pada habilalnya kalau hanya
dengan iexnik desiminasi biasa, diperlukan
sasilisasi yang mendasar gan lerstrukiur jika
ingin herhasil. Sama parsis dengan usaha
meningkatkan perasaan "nasionatismae’ ki,
u=aha yang pﬂiiﬁg lradk 1Mo adaiah medalal
pendidikan. Deparemen Pardidikan Masional
hendaknya segera memasukkan kurkwlum
*rnangan nasional” sebagad begian yang peri
diajarkan di sekolah-sekalab, mukal dad taman
kanak-kanak sampal pergunean tingg:. Sama
perss puks dengan ussha Kemeninan Pameda
can Olah Raga dalam program mamasukkan
pencak silal sebagal olah raga baladin di
sexolah-sekalah. Bangunlab pangan nasoral
frdcnesa-ku!
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